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Konsentrasi Penggembalaan

Tesis ini membahas tentang metode khotbah Christ-Centered dari Sidney
Greidanus. Greidanus menekankan pentingnya khotbah yang berpusat
pada Kristus, khususnya dari teks-teks Perjanjian Lama. Minimnya
panduan mengkhotbahkan Kristus dari Perjanjian Lama menjadi salah
satu alasan utama Greidanus dalam mengusulkan metode khotbahnya. Ia
mendasari metode khotbah Christ-Centered-nya dengan melakukan
penafsiran holistis terhadap setiap teks Perjanjian Lama yang hendak
dikhotbahkan. Beralih dari penafsiran holistis, Greidanus menunjukkan
sebuah penafsiran yang mempertimbangkan unsur “keutuhan Alkitab,”
dan pada akhirnya berpusat kepada pemberitaan tentang Kristus. Dengan
menerapkan penafsiran holistis dan mempertimbangkan keutuhan
Alkitab, serta berpusat kepada Kristus, Greidanus telah menghasilkan
sebuah karya yang sangat berguna dalam ilmu hermeneutik. Walaupun
demikian, metode khotbah Christ-Centered yang Greidanus usulkan

memiliki beberapa kelemahan yang perlu dikritisi.
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